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RINGKASAN

ASNAH (4587030094), Pengeruh Berbagzi Kombinasi Sekam Pada
Media Jerami Padi Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Jamur

Merang (Volvariella volvaceze). Di bawzh bimbingan

Yunus Musa, 4, DJjalil Djeauhari, den Rudding,

Przktek lepang imi berbentuk percobzan yang cdilskszna-
ken di Desa MAliritengee, Keczmztan Maros Beru, Kabupaten
Meros berlangsung deri Juli hinggs Agustus 1923, Bertujuasn
untuk mengetzhui vpengsruh berbagai kombinasi sekam padi
yang dicampur pads Jjerami padi terhadzp pertumbuhan darn
produksi Jjamur merang yang lebih baik,

Percobzan ini disusun berdasarkan rancangan acak
lengkap dengan perlakuan sebagai berikut: Kontrol, 5 kg
sekam padi/100 kg jerami, 10 kg sekem padi/100 kg Jeérami,
15 kg sekem padi/100 kg Jerami, 20 kg sekam pzdi / 100 kg
derami,

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pemberien berbagai
kombinasi sekam padi berpengaruh 5aik “terhadap Jumleh
badan bﬁah, berat Jjamur segar den lama pemanenan, Perlaku-
an 15 kg sekam p2di/100 kg Jerami memberikan produksi yang
terbaik yaitu 117,90 gram/setiap plot berukurazh pznjang 65

den leber 55 cn,
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PERLAHULUAN

Latar Belakang

Jamur mereng (Volvariellsz volvaceaze) merupakan szlah
sztu Jenis Jamur yang banyzk dibudidasyexzn &i dzerzh <tro-
pis., Jemur ini sudash sejek dahulu c¢ikenel secarz luss di=
kz2langen petani den mesyerzket dipedesesan, Hal ini di-
sebebkan karens disamping merupakan dahzn pendepeten begi
vetani melzluil yang dipenen secarz =lani, PempudiZzyzan

1

jemur tersebut tidzx memerlulkasn leshen yang luss dan zerups

k=n usaha sampingen,
Jamur mereng selain gizinye tinsgi, kurenz mengendung
kolesterol, Juge depat digunzkan untuk mengobati beriazgei
penyskit, antara lein penyakit . jantung, <enker den ren=-
yakit kureng darah (Jeity Sinaga, 19S0),
Dari enealiss kimia, Jamur merang mempunyal kandungan

protein 2,68 persen, lemek 2,24 persen, karbohidrzt 2,6

persen, vitamin C 206,27 mg, calsium 0,75 persen, pospor

30,4 persen fen ke2lium 44,2 verszen (lurmen den Hzhear,”9B4),
i negara-negsre yang telsh maju, Xebutuhan Jamur

untuk bahan makenen cukup 2eser dan terus meningkst sstie

o

tzaun sejelan dengen pertambahen Jjamlzh pendudux  veng
sang=t cepzat, L1 Indonesia sendiri, ZJzwur mersng Teupun
Femur leinnve merupsken komoditi veng memnuny~i prc8vex
sangst boik untuk dikembergkan, bziX wnmtul Lebutuhzn espor
z<ouTum untuk mencurupi germinissn TeITren dalen rzzeri



Sader akean potensl jamur sebagai bazhan makansn bergizi meka
pengadaannya tidak hanya mengandzlkan hasil buruzn alamy
tetzpi dengen budidaya yeng beik depat diperoleh hasil pro-
duksi yeng tinggi dengan menggunakan bangunan gubuk sebagzi
tempat pensnemen dan pemelihzrzan, Pemexkeisn gubuk Jamur
direksuckan ager suhu, kelembaban den faktor leinnya  yeng
Ciperluken davet dikendealikan,

Judidaya Jemur merang memerlukan mnediz tumbuh  bazhan
orgenik atau bahan siss tznevwen yang telzh —2ti, Jerenmi
merureken Dahzn medies yvang umut dinsrsunelzn untuk vensnat-
an Jjamur mereng, Kerenz Jjumlah berlimpzh dzn belum benyak
dimenfaatkan. Selain itu sekan, aleng-2leng den daun
pisang, hal ini memungkinkan permbudidayaan jamur merang
veda dzerah yeng sukar mendapatken jerzmi atau Jeremi tidak
ada, budidaya Jemur tidek tergentung pads media Jerani
seje (Suhardinen, 19£8),

Sekam merupakan szlah sstu bahen ta-
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Hi~otesis

Perbedaan kombinasi jerami dan sekam padi z2kazn ber-
vengaruh terhadap pertumbuhan dan vroduksi jamur merang.
Pemberian sekam padi dengan takaren yang berbeda

aken menghasilkan produksi Jemur merang yang berbedz pula

Tujuan cézn Keguneen

Praktek lapang ini bertujuan untuk nengetahul penga-
™ kombinasi sekem p2de nedis Jerani padl terhsdap per-

tunbuhern dan
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Dikzrapkan hasil percobzan deapzt disajikan’ sebagail
bzhen informasi ztau pertimbengan didslzn nengemnssngkan
Jamur merang serts pembanding untuk penelitien selanjut-

nyeas,




TINJAUAN rPUSTREA

Sistimatika den Morfologi

Jemur merang ( Volveriells volvaceze ) yeng disebut

mushroom merurskan Jjamur deerzh pznss { ‘nonim, 1984 ) ,

Menurut Sireger (7975) delenm iHeity (1990) ¥lesifikesi

Volveariells volvaceese =dslzh sebzzzi herilut,
Yelzs : Zesidiomycstzas

+

Sup Heles Homobasidiomycetes

e

Seri ¢ Dymencnaycetlss

Crdo 1 Agericeze

Famili +.Fluteaceze

Marge : Volvariells

cenis : Volvarielle volvacere

Cirieciri morfologi dari Jsmur mersng sdalah  zem-
2uryai  volvo, biassnye Jemur yan
Jamur yanz beracun Kecuz2li J2mur msreng, Je-ur ini bera
svora merch muda, bertudung, mempunyci cawazn dan batang,
Strdia perkembangen tubuh buzhnyz dia=hil Zancan stadis

simpul atau primeordies, kencin

e
i
W
5]
[N
}_..l
)
nJ
s ]
O
H
0
-
0
tn
wm
>
c+
D
=
ot
=3

perranjangen bateng den stadia dewasa, Tnetuk stadia kane
cing edsglan tundzr den bulat Jondong, zedene nods stedis
talur tubuh bush hampir senerti zizdirs kencing beser tapi

arak memenleng (M=ity, “290),




Pileus atau tudung Jjikz telen terbura berdentuk lingkeran
dengan permukaan licin berwarna abu-abu gelazp, p=zds bagian
tengah abu-abu terzng gada bagian pinggiran dengan dia-

meter kurang lebih 6 - 12 cm,

Syzrat Tumcuh

Pertumbuhan Jomur —merang azaX neka terhedap faixior

lingkungan yeitu suhu, cenaye, kelexsbebzn, vX ztzu derejet

kemase~an den wderz (Tunmiznti, 1920},

1A

Pertumbunsn spors jenur nerensg ysng terlinst ! b

ny

O/’v -
pzde suhu 40°C meskipun permulasn rertunbuhen aifz berbeik
pade suhu 25°C, Dan kisaran suhu yang vaik untuk pertum -
. - 20 .
bihan miselum 30 - 25°C (Dzmevanti, 1990)

Sedengrzn untuk pertumbuhan beden bush suhu veEng di-
o)

sutuhkan adsleh 28°C - 2292, apsbils suhu diates 3597 -eke
tubuh buah zkan cepzt =mztznz den Tuvduncnyz e2kan censt ter-

Bzhaya

Cehaya sebagel sumber energl orimer tidask henya di-
tentukan oleh beszrmya energi yang dikzndungnyz tzoi juzz
ates kueslitesnya., rertumbuhan eoora dan midelium  tidek

m2mbutuhkan cehsya, Teteni zazt Tetbentuken Tadan Tush




|

cahaya berperan pade keadazn  beriébihan . nengzkibatkan
warna jamur menjadi hitam (Chang dan Hayes, 1978).
Pengaruh langsung cahaye/radiasi matzhari adalzh

menmpercepat mengeringkan kompes (Suhardimen, 1988),

Ilelembaban

s

Bila didalam rumzh Jjamur kelenmbebzn ._.udaranya 75 %
maka keadaan kompos akan kering, hzl ini sengat menurunkan

produksi Jamur merang (Anobim, 1990).

oY (deraijat kemesamen))

Nilei pH yeng bsik untuk vertumbuhen Samur merang
adeleh 5,€ - 7,2 (Suhardimen, 19%£) den pH .. kompos . ~yang
baik adalah sema dengan 7,0 {Soeprizmen, 19£¢9),

Nilei pH yeng optimum untuk pertumbunan jamur merane

adalah 6,2 ~ €,8 (Suriawiria, 19£6).

Udera

Janmur mereng membutuhkan oksigen yang .cukup . .untuk
vertumbuhannys sehingga shed (rumeh Jjamur) perlu dileng -
kepi dengan ventelasi udare (Suhzriimen, “9%£3),

3aat pembentuken badan bush, 30E yang beriebinan
mulei dikeluarkean deri d=zlam gubuk, ksfrenz C02 yang ber -
letihen - a2kan. .mepngakibatkan pertumbunszn terhznbst

(Lorita, 1990).




Pertumbuhan dan FPerkembangan

Rismunandar (1982) menjeleskan bahwa fase miselium
biasanya tumbuh di dalam media dan senantiasa menghindari
cahaya. Sedangkan pada fase badan buah atau Jjamur itu
sendiri adalsh bagian tanaman yang tumbuh diatas permukaan
media, Jamur pada kondisi yang optimal dapat tumbuh dan
berkembeng dengan cepat, sedang kondisi kering dapat me -
rupekan faktor pembatas untuk pertunbuhannya,

Jamur tumbuh secara saprofitis artinya untuk per-
tunbuhannys Jjamur menyerap zat-zat deri bezhan yang sudah
mati, misalnya Jerami (Suhardimen, 1980), Dan  menurut
Damayanti (1990), spora stau basidio spora adalah bagian
yang hidup yang dihasilken didalem basido yang berbentuk
asimebris dan berwarna merah muda atay kenguan,

Menurut Chang (1978) dajam DJalil (1990), pertumbuhan
basidiokrap (tudung bush) Jjamur merang seeara kasar dapat
dibagi enam stadium, yaitu pentul {pinhead), kancing kecil
(tyni button), kancing beser (button), telur (Bgg), peman-
jangén (elongatoin) dan dewasz (mature).

Menurut Suriawiria (19€6) Jjeranmi, bekatul mengandung
selulosa, hemoselulosa dan lignin resisten terhadap pe -
rombakan biologik. Menurut DwidJjoseputro (1978) - Jamur
berbiak secars vegetatif dengean berbagal macem spora Yyang
terjadi dengan tanpz perkawinan yakni dengsn konidiosporza,

Konidiospora yzitu spora yanz terjsdil karena ujung suatu

cam e e e = P ————E e e v—



hifa atau miselium berbelah-betrah, dalam hal ini tidak
ada sporagium,

Benih Jjamur tidak rusak kelau kekeringen, hanyea
pertumbuhannya terhambat, Tapi c¢airan yeng berlebihan
aken menyebabkan pembusukan benih, bzBeicavzoun.juga kzrens2
jemur mengandung cukup banyak czirsn, rads ssat tumbuhan

ini mulzi cdewesza, Inin membutuhken wzktu zntzre tujunh sanm-

I"1 5

nei delsran hari pzda temperatur BOOV, deri seat Jenur se-

besar kepzls Jamum pentul itu pertems kzli f=z-pak (Genders,

Wzrsito (1980) mengatakan beshwa Kkelenmtzbah memegang
peranan penting dalam pertumbuhen Jamur mersng. Sedang -
kan senders (1986) menjedadken salsh satu faktor terpenting
d=lam menanan Jamur zgar berhesil beik =zdslsh mempesteuri-
sesi Rompos sebelum dibuat pesenmzizn,

Cara lain perkembengoviskan Jamur merzng agar depat
melangsungkan keseimbangan hidupnye, dengen Zuz cars yaitu
perkembzrngbikan secara vegetatif, perkexbzngen ini Der-
lanzesune dengan cars penbentuxen Irezrmentassi miselium dan
konidia, Perkembangbiakan secera gemerstif, rerkembzngzen
ini berl=sngsung dengan cara somatozeni dzn sperm=ticsari

(Dwid josepurto, 1S72),




Perkembanghiakan jamur dapat digambarkan sebagai
berikut (Suhardiman,1988).

a. Pembiakan - vegetatif
Myselium

Binhead

Button {knop)

Fruiting body

(menghasilkan spora)

b. Pemblakah -~ generayif
Fruiging body

Spora

(menghasilkan inti haploid)

Germination

Myselium
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Pengomposan dan Media Pertumbuhan Jamur Merang

Pengomposan adalah peristiwa pembentukan jersmi dan
bekatul dengan jalem fermentesi, Fermentasi adalah vpeng-
uraizn zat-zat vang kompleks menjadi zat-zat ¥ang lebih
sederhena, karens 2ktifites mikroorgenisme(Nurmen dan
¥ahar, 19Q84).

Tujuan dzri gpengomposzn zdalzn untuk mendapatkan

-

subtrat vang cocok untuk Jsmur yang dibudidzysken, meang-
kinkzn bibit jemur tumbuh cepst  menieshulul orgsnisme pe-
szing (Sukamdi, "257).

venurut Gencers (19%Z6) ketelitien menvispkan kompos
ini sengat menentukan hesil penenan kelzk, oleh  karensz
itu delam pengojmposan timbunan XKempos harus mencepzil  suhu
paling rendah 70°%C dzn suhu yane tinggi Jjuge akan menyebab-
ken brrbegei kutu janur terdorong kepermukasn, sehingge
mungkin dapat meti selama proses pengomposen, Dan menurut
Subandi (1966) limbes veng 2zXen <dibuet komnos sdelah limbe

r o2ir 10 - 15 ¢ Pike distas 20 3

o

dengzn k=2

L

veng kerin

Jg

maks pengonmposer terjadi proses respiresi (pelepssen

energi) sebagai snergi vang dipergunexen oleh mikrooganis-
ne untuk kegizatannye can sebagian lagi dibebzskan dzlan
bentuk pznas, sehingga suhu timbunan kompos dapat naik

santare 55 - 65°C.
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Cara memperoleh kompos yang baik adalah dengan meng-
aktifkan perkembangan: bakteri yang melakukan penghancuran
terhadap behan-bahan organik dalam waktu yang singkat dan
menghindarkan faktor-faktor yang dapat mempengzruhi kwalitas
kompos (Saifuddin, 1989), Selanjutnya Murbendono (1990 )
bahwa pada kondisi suhu yang panas perlu dipertahankan dan
salah faktor yang menentuksn tinggi suhu 2daleh  tingginya
{imbunan itu sendiri,

Penembehen kapur dszpzt oempercepst pengomposan dan
mempu meningkatkan pH pade kompos, oH yeng tinggi  diangg=p
merupaksn selektifites yang memungkinkan terdepéﬁnya sustu
lingkungan yang sesu2i bagi bazkteri kemudien cendawan untuk
berkembang biak sehinggs memungkinkan Jamur merang berakti-
‘fites (inonim, 1984), Menurut Suriatnz (1987) pengomposen
dilekuken pada bahan organik yang mengandung C/I tinggi
misalnya Jerami, batang jagung dan daun-daun kering,

Media pertumbuhan Jjeamur dapat dibuat dengan memperhati-
kan berbzgai sysrat yang dibutuhkan bagi pertumbuhen Jemur
diantaranys bahan beku mediz yang digunakaen sebagai media
tumbuh jamur merang,

Media artinya ealas sebagai bzhan tumbuh jemur, pzds
" tumbuh-tumbuhan tingkat tinggi, umumnya tumbuh diatas tenesn
dengan perakaran yeng mampu menghisap dan memberi makenan
dalam bentuk ion-icn dari dalen tansh, Fenurut Rismuneddsr

{1982) =pebile medis tumbuh Jamur merzsng kureng mengandung
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protein aken mengakibatkan pertumbuhan kurang subur, untuk

mengatasi hal ini deapat diperoleh dari pupuk buatan seperti
urea., Jzmur merang tumbuh baik diatas tumpuken jJeraml yang
sudah mengalami fermentasi, karenz Jerami banyak mengandung
kzrbohidrst, unsur nitrogen, pospor, Kkalium dan geram
enorgenik karena jamur tidak memiliki zat warma hijau daun,
jedi ia herus mendapatkan kebuluhannyz ini deri medis di-
mana ia tumbuh, karena iz tidak mampu mengembilnys dari
uéara seperti yang dilakuken oleh taznamen lzin { Cheng ,
dzlem Dameyanti, 1990},

Secara spesifik menunjukkkan bahwa sumber ztau karbon
dan energi bagi organisme tak berklorofil beresal dari
glukosa dan karbohidrat, sedangkan sumber nitrogen berada
dalam bentuk nitrogen organik yang terdapat dalam protein
(Sukamdi, 1987).

Sekam basnyak mengandung Ca, P dan lig, sekam merupakan
lapisan paling luar dari gebah ztau pembungkus gabah yang
berwarna coklat susu, padat, keras. dan berbulu, Cz ber-
fungsi sebagai veleket dinding sel, penting dalam pembelah-
an sel, P dan Mg dapat membantu pertumbuhan Jamur tepi
apabila kelebihan maka nmenghambat pertumbuvhan . jamur, dan
juga dapat mempercepat penguraian media dan sebzgai bzhan
tambahan makanan untuk diserap oleh Jjamur, Jamur memerluk-
an zat-zat me2kznan dalam bentuk bzhen orgenik yang sudzh
jadi (tersedia) untuk dapet tuabuh karene Jemur tidek mem -

oomyz2i klorofil untuk terfotosintesis,

et m—— e e - ey
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BAHAN DAN METCDE

Tempat dan Waktu

Praktek lapeng ini dilaksenakan di Desa Aliritengae
Kecametan Maros Baru, Kabupaten Maros, yang berlangsung

dari Juli sampai Agustus 1993.

Bahan dan Alat

Bahan yeng diguneken adelah Dbibit Jemur meremg
(Volvariells volvecea), Jjerami padi, bekatul, kepur,sekan
pedi dan nminysk tenzh,

Alat yang dipergunzken adalsh bambu, gedek (anyaman

bambu) plastik, paku, drum sebagai tangki uzp, pioa, ther

mometer, pH meter, higrometer, lampu, timbangan, mistar-

dan zlat tulis menulis,

Metode PelakKsznean

Praktek lzpang d4ni dilaksanaken dengan menggunzken
Rancangan :Acak Lengkap yang terdiri deri 5 perlskuan
dengen 4 ulengen, sehinggas diperoleh &0 unit pengametan,

Adepun perlakuan sebagei berikut:

Sg = Tanpa sekam padi

S1 = 5 kg sekam per 100 kg Jjerzmi
52 = 10 kg sekam per 100 kg jerami
S, = 15 kg sekam per 100 kg Jeramni
Sh = 20 kg sekam per 1C0 kg jJerani
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Bangunan Shed {rumsh jamur)

Bangunan shed atau gumeh jamur dibuat dengan rangka
bembu, dinding dan atamnya terbuat dari gedek, Disebelah
dalam dinding dan atap dilapisi dengen plastik, ukuran
runzh jamur dengan panjang L meter, lebar 3 meszyr dan
tinggi 3,5 meter, Pada dinding depan dan belakeng dibuat
ventelasi, pintu terletak dibawah ventelasi, didealem shed
tersebut terdiri dari baris rak yang terbuat dari bambu
cengan ukuran panijgng. 4 meter dan lebar 0,75 neter., 3Se -
ti=p baris terdiri dari empat susun rak, Jerak antare
rek cdengasn rak diatasnya 0,5 meter, Jarak antare shed
dengan rak 0,5 meter sedengkan Jarak antara barisan  vyang

sekaligus berfungsi sebagai Jjelan adelsh 0,8 meter.

Pembuatzn Kompos

Jerami Xkering direndam dalam 2ir sampai Jenuh air
selanjhtnya ditumpuk berlapis-~lapis secara teratur, Tiep
ketebalan 10 = 15 cm ditszburi kapur sebanyak 2 persen
vemudian ditutup repat dengan plastik. Setelzh . rcmpat
hari tumpukan tersebut dibalik den diaduk mersta kemudien
disusun kembali berlapis-lapis. Tiep ketebelan 10 15 cm
ditaburi bekatul sebanyak 5 persen secars merata sesuel
dengan verlakuan,

Sekam disiream air sampai Jenuh seteleh itu dibungkus
untukx mendapatkan menaikkan suhu supays cepet terurszl. Se-

telah Aibumgikus didiarKen selama enam hzri,Zan seteleh-itu -
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bungkusan sekam dibuka dan untuk memeriksa kezdean Kompos
sudeh siap untuk dimasukkan kedalam shed,
Naik Gubuk

' Kompos yang telah siep dimasukkan kedelam shed
(rumah jamur) dan dinaikkan ke razk-rak bambu dengzb ke~
tebalen media 20 cm dengan vanjeng plot 65 ¢m dan lebar
plot 55 cm setelah kompos sudazh naik baru diadaken pasteu
risasi,

Pasteurisassi

Setelah kompos dimesukkan dazlem shed (rumeh jemur)
yvang dihemparkan distas rek-rak mekaz segera diliknken
pasteurisasi dengan uap panas yang beressal ceri tangki
melzlui pipa vang diletakken dibagian beawah ruangan, agar
penyebaren pznas akan berjalan secarz teratur., Temperatur
kompos diusahezkan mencapai 659C selame 6 - 7 jam. Setelah
itu pasteurisasi dihentikesn dan temperatur xompos dibiar-
kan hingga mencapai temperatur 30 - 35°¢C,

Penznzman

Kompos yeng teleh dipssteurisesi Zazlam shed ditunggu
hingga temperaturnya mencapai 30 - 25°C, Setelzh mencapzi
temperstur tersebut baru diaddkan penanzmen bibit  Jamur
dengan cara penyeberen diatas permukazn Xompos,

Femeliharaan

Pemeliharsan dilakukan dengsn cerz mengatur suhu dan
kelembabzn. Sunu udere dalam shed 20 - 3503 dengan ke-

X . . -~ s .. - . w0
1amwhahan berkisar £0 - S04, Arebils sunu ursng 2zri Z0°C

£
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maka suhu dinaikken dengan Jjalan menghidupkan Xonmpor se-
hinggadiperoleh u=p péhas. Bila suhu terlald tinggi dapat
diatasi dengan mengatur ventelasi,

Selain mengatur suhu dan kelembaban, membuang Janur-
jamur liar, terutama Jenis Copprinus, bila tumbuh bibit
penyakit, kompos yang kena penyakit harus dibuang, serta
kerudung plastik herus serapat mungkin jengan sampzi ter-
jadi kebocorsn diwektu hujan adaleh merupakan pemelinaraan
jemdr yang venting pule diperhatiken.

Fanenzn

Waktu panen cdilekszneakan sebelum Kuncup mexar tetapl
sudah dalam bentuk yang bessr meksinmum, yzitu sudah ber-
bentuk lonjong atau lancip. Pemetikan dilakukan pada pagi
hari, Pemetikan dikerjakan secara hati-hati agar  tidak
mengganggu jemur ¥ang belum siap divenen.

Parameter yang Dianati

Adapun komponen yang dizmati dalam percobazn ini yaitu
1, Umur terbentuknys Miselium, Pinneed, Tiny 3suttoen,
Button dan zgg.

2. Diameter baden buzh diambil 10 sanmpel

WM

. Jumlah. tubun buah setiaprnpanen

Berat Jamur segar setlap panen

A T v

. Lama panen produksi,
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HASTL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Unur Mulai Terbentuknya Miselium, Pinhead, Tiny Buttony

Butten dan Egg,

Rate-reta mmur mnulai terbentuknyza stadiz miselium,
pinhead, tiny button, button dan Egg disajikasn pada Tabel
ﬁ, sedangkesn hasil pengamatan dén sidik ragamya 2idajiken
pada Tabel Lampiran 1, 3, 5, 7, 9, 11, 13 dan 17.

Umur terbentuknya stscdis miselium retz-rete lime hart
sedengken umur terbentuknya stadia pinhead cenderung szme
yeitu sembilan hari, kecuali 15 kg seken/100 Kg jeremi padi
delapan hari den kontrol sebelas heri, Begitu juga dengan
stadia tiny button, yaitu kontrol dan 5 kg sekam /100 kg~
Jerami padi sama hari kelima belas, sedengkan 15 kg sekam/
100 kgnjerapi padi dan 20 kg sekam/100 kg Jjerami padi yai-
tu pada hari ketiga belas, den 10 kg sekam/100 kg jerami
pa2di heri Keemp2t beles. Umur terbentuknye stadis button
pzda perlzkuan kKontrol dan 10 kg sekem/?00 kg Jerami p=zdi
sama2 yaitu hari keenam belas dan pade % kg sekam/" 00 kg
jerami padi hari ketujuh belas sedangken 15 kg sekem/ 100
kg Jerami padi dan 20rkg sekem/100 kg Jjerami padi mesing-
mesing empat belas heri dan lima beles nari. Umur terben-

tuknys stadia E£:;g perlskusn xzontrol den £ 4z sskam/ 100 kg

[£8}

Jerami padi sanz yeitu heri kedelapan beles,
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Sedang 10 kg sekam/100 kg jerami padi dan 20 kg sekam/100
kg Jerami padi hari ketujuh belas sedang 15 kg sekam/ 100

kg Jerami padi yaitu hari keempat belas,.

Tabel 1, Rzta-rata Umur ulai Terbentuknys Stadia Miselium
Pinhead, Tiny Button, 3utton, EZgz (hari

Pengamatan

Perlakuen
Miselium Pinnead Tiny Button 3utton Egg

S0 5 i 15 1€ 48
3, > e “5 17 18
S, 5 9 14 16 17
S3 > 8 13 14 16
S& 5 5 12 15 17
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Jumlah Badan Buszh Jamur Segar

Hasil pengamafan juﬁlah badan buah jamur segar dan
analisds sidik ragambya disajikan pada Tabel Lampiran 132
dan 13, Analisis statistika nampak bahwa pemberian bahan
tambahan sekam.padi- dengan kombinasi yang berbeda berpenga-
ruh sangat nyata terhsdap jumlah badan buah Jamur segar,

Berdasarkan uji BNT Tebel 2 bahwa jumlzh badan buah
Jamur segar yang tinggi pada 83 berbeda sangat nyata dengan
perlakuan lainnya kecuazli SA' S0 ticak berbeda nyste

dengan S1 dan S, tetapi berbeda dengzn S, den 53.

Tabel 2., Rata-rata Jumlah Badan Buah Jamur Segar (buah)

perplot
Perlakuan Rata-rata (bush) BNT 0,01
83 _ 18,55 a
g, 13,77 a b
s, 11,95 b 5,42
S, 10,05 b
Sy 9,87 b

Keterangan : Angka-zngke yeng diikuti oleh huruf vang same
berarti tidaik berbeda senzal nyeste pada taraf
alphe = 0,01
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Berat Jamur Segar

Dari hasil pengamatan berat Jjamur segar keseluruhan
dan analisis sidik ragamnya disajikan pada fabel Lampiran
14 dan 15, Analisis statistike nampak bahwa pemberian banan
tambahan sekam padi dengen kombinasi yang berbeda berpengaruh
Byata terhadap berat Jjamur segar keseluruhan,

Berdasarkan Uji BNT Tabel 3 bahwa berat jamur segar
keseluruhan yang tinggi pada 53 berbeda nyatz dengan per-
lakuan lainnya kecuali SO dan 81. S0 tidak berbeda nyeta

dengan perlakuan lszinnys, tetapi bebbeds dengen 83 dan Sa.

Tabel 3, Rata-rata Berat Jamur Segar per: plot (gram)

Perlakuan Rata-rata {gram) BNT 0;05
S3 117,90 a2
S, 30,20 a b
S, 81,22 2 b 42,3
81 51,65 b
SO 43,15 b

Keterangan : Angke-angka yeng diikuti oleh huruf yang same
berarti tidek berbedz nyats padz taraf uji
alpha = 0,05
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Lama Pemanenan Jamur Segar

Hasil pengamatan lama panen produksi jamur segar dan
analisa sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 16
dan 17. Analisa statistika nampak bahwa pemberian bshan
tambahan sekam padi dengan kombinasi yang berbeda berpenga-
ruh nyata terhadap lama panen produksi,

Berdasaeken uji BNT Tabel & bahwa lama panen produksi
pada 83 berbeda nyata dengan perlakuen lainnya Kecuali SO
tidzsk berbeda nyata dengan perlakuan laiﬁnya,

dan S S

1° 0
tetapi berbeda dengan 53 dan S&.

Tabel 4, Rata-rate Lame Pepanenan Jamur Segar (hari)

Perlakuan Rata-rata ( hari) BNT 0,05
83 19,6 a
S, 15,02 a b
S 15,52 a b ¢ 6,86
S, 8,57 b ¢
Sy 7,97 ¢

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji
alpha = 0,05

e e m e m s e e e e T - A
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Pengamatan lerbentuknys Xencing Kecil

Hasil Pemgamatan terbentuknya Kencing kecil dan sidik
ragamya disajiken pade Tabel Iempiren L4 den 5,

tnalisis statistika menunjukken bzhwa pemoderian ber -
bagei kombinssi sekam pedi berpengaruh tidak nyste terhadzp
terbentuknys Xancing kecil,

Berdaserken histogfem peda @ambar 1 bzhwe SO memberi-
ken terbentuknys kencing kecil pzling tinggi dari perleskuen

s den S
-~

s
s
n

leinnys sedsngxe

ama menberiken yenz peling

rendeah,

15 114,75

10

I NR

.

-

>

s S S g,

Q

Gambar 1. Histogrem Batang Rete-~rcte TerbentunyalTiny
Button (hari)
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Pengamatan Terbentuknya Fgg
n terbentuknye Tgg dsn sidik regemnys
Q

-

Kesil pengeme

disajiken peda Tebel Lempiren < CG&n
jukke semberisn ber-

tnclisis stetistike menuniukken benwe
h tidzk nyeate terhadep

memheri-

baecei kombinesi sexem padi berpengarun
bzhwa 51

terbentuknye ZgS.
sardaessrken histogram pede Gem

S5 4
A zz. (hari)

l"i

ram Batang-Rata-rata.Ts

Histo

Gampar 2




Dismeter Badan Buah Jamur Sekar

Hasil pengametan diameter badan bush jamur seger dan
analisis sidik regamyz disajiken padz Tabel lampiran 10
dan 11,

inelisis stetistike menunjukken rzhwa pemberien ber -
bazei kombinesi sekam neli bergengerun tidek nysta terhadap
dismater beden dueh.

; . . e N .
Rerdacorksn histogrem weds GmI=r 2 behws 8, memberi-
-~

esn dismeter pzisn bush Teling resar czri perlsiuen lien-
poe . SedsrTien Sa meToerilizn D12TeTET DEOsN SUES nrling

1,75

AN
N
A

Sp

Gembar 3. Histogram Batang Rata-ratz Dismeter Baden Buzh
Jemur Segar (Cn)
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Tabel Lampiran 1, Dats Pengam2tan Terbentuknya Miselium

(hari)
' Ulangan
Perlzakuan Total Rata-
I 11 II11 Iy rata
SO 5 5 5 5 20 5,00
S1 5 5 5 5 20 5,00
52 5 5 5 5 20 5,00
S3 5 5 5 5 20 5,00
Sq 5 5 5 5 20 5,00
Total 25 25 25 25 100
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Tabel Lempiran 2. Data Pengamatan Terbentuknya Pinhead

{(hari)

Perlakuen Ulangan Total Rata-
1 IT I1T v rata

So 12 12 12 8 iy 11,00

S1 8 12 7 7 3l 8,50

82 8 8 12 7 35 8,75
53 £ 8 8 7 34 7,70
s, 7 7 12 8 34 8,50
Totzal L3 47 51 37 172 L4 5

Tabel lampiran 3, Sidi Regem Rata-rate Terbentuknya
Pinhead (hari)

SK DB JK - KT T LHIT T.Tebel
r,05 0,01
perlekusn L 24,3 €,07 1,48 3,06 4,60
2cak 15 61,5 4,1
Total 19 85,8
K= 4,55 % tn = Berpengeruh tidak
nyatsa
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Tabel lampiran 4, Data Pengamaten Terbentuknya Kencing
Kencil (hari)

Ulangan
Perlakuan Total Rata-
I 11 111 Iv rata
Sq 14 15 15 15 ¢5 14,75
S, 12 1€ 1£ 14 58 14,50
52 13 13 1€ 14 56 4,00
S. 15 12 13 12 52 13,00
Sy, 3 1L i3 12 i 12,00
Totzl 67 70 73 c7 227 £9,25
Tzbel lampiren 5, Sidik Ragam Rata-rata Terbentuknya
Kancing Kecil (kari)
¥. Tabel
SK DB dK KT F.HIT
0,05 0O,™
Perlekuan 4 10,8 2,7 1,580 3,06 4,80
Acak 15 25,75 1,7
Total 19 36,55
KK = 1,88 % _ tn = Berpengarunh tidak
nyata
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Tabel Lampiran 6, Data Pengematan Terbentuknya Kancing
Besar (hari)

Ulangah
Perlakuan Total Rata-
I 11 111 v rata

S 16 16 16 17 65 16,26
81 16 17 17 17 67 16,75
.Sy 14 15 17 16 ‘62 15,50
S5 16 13 14 14 57 14,25
S, 14 16 16 15 61 15,25

Total 76 77 80 79 %32 78

Tebel lampiran 7. Sidik Ragam Ratz-ratz Terbentuknya
Kancing Besar (hari)

F, Tebel
SK DB SK KT ¥ HIT
: 0,05 0,0
Perlskuen 4 14,8 3,7 3,9 % 3,06 4,89
scek 15 1L 0,0%
Total 10 2e.c
KK = 1,23 % ¥ - Berrengcruh nyate
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Tebel Iamnirsn 8, Data Pengemeten Tebentuknya Egeg (hari)

Ulangan
Perlakuan Total Rata-
I 1T I1Y v rata
SO 17 17 19 18 71 17,75
Sy 18 17 19 19 73 18,25
5, 15 16 19 15 £9 17,25
S5 17 14 15 16 €2 15,50
Sy, 1% 17 = 17 67 16,75
Total 82 81 90 €9 342 67,5
Tabel Lampiran 9. Sidik FRagam Rata-rata Terbentuknya
Egg (hari)
¥, Tabel
SK DB JK KT F HIT
0,05 0,0
Perlakuen 4 17,8 4,45 2,39 3,06 4,59
Acak 15 28 1,86
Totzl 19 L|'5'8
KK = 2,02 % tn = Berpengaruh tidask
nyata




Tabel Lampiran 10. Hasil Pengametan Rata-rata Diameter
Badan Buah Jamur (cm) Pzda Berbagai
Kombinasi Sekam Padi

Ulangan

Perlakuan  ———— Total R=te-
i 11 I1I IV rata

5o 1,73 1,78 1,93 1,44 6,88 1,72

S, 1,84 2,14 1,65 1,53 7,12 1,79

S, 2,27 1,95 1,g2 1,20 7,84 1,06

S3 1,86 2,25 2,00 2,10 2,51 2,12

S,, 2,7 1,8 2,08 1,91 2,08 2,0
Total 2, 81 10,41 9,48 £,78 24,48 1,c2

Tabel Lempiranl?. Sidik Ragam Ratz-rata Diszmeter Baden
Buzh Jamur (¢m) Pade Berbagzi Kombinesi
Sekam Pzdi

F. Tebel

SK DB JK KT F. HIT
0,05 0,01

Perlekuan & 0,435 0,105 2,16 3,06 4,89

Acak 15 0,761 0,050
Total 19 1,1%6
KK = 11,564¥% tn = Berpengaruh

ticdzk nysate
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Tabel lempiran?2, Hasil Pengamatah Jumleh Badan Bueh
Pada Berbzgai Kombinasi Sekam Padi

Ulangan
Perlzkuan Totsl Rata-
i II 111 Vv rata
Sg 10,8 S,c 10,2 2,70 32,5 9,87
S. 11,5 7, 12,5 2,20 40,2 10,05
S~ 9,2 10,7 13,°% 14,4 47,8 11,95
S~ 22,1 17,8 15,5 18,2 74,2 18,55
SL{- ‘18’4 15,7 ‘1’,6 9}5 55,‘1 13’77
Tot=1l 71,7 61,9 22 F 52,6 Z25¢, % 12,84

Tabel Lempiren43, Sidik Ragam Rata-rata Jumlzh Badzn Bush
Pada Berbzgai Kombinasi Sekam Padi

F, Tabel
SK DB JK KT F.HIT
0,05 0,0
*%
Perlakuan 4 203,383 50,846 7,36 7,06 4,89
Acak 15 103,645 6,809
Total 19 307,028
KK = 20,47% *% = Berpengaruh
sangat nyata
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Tabel Lampiran 14,

Hasil Pengamatan Rata-rata Berat Jamur
Segar Pada Berbageai Kombinasi Sekam

Padi (gram

Ulangan

Perlakuan Total Rata-

1 11 111 Iv rata

s0 23,3 46,0 83,3 40,0 192,6 48,15

S1 60,0 46,0 50,0 60,0 206,0 51,50

S2 126,6 65,0 73,3 60,0 324,9 81,22
53 106,6 155 70 140,0 471,6 117,90
54 90,0 7343 130 £7,5 260, 8 80,20
Total 406,5 375,3 406,6 267,5 1555, 77,79

Tabel Lampiran 15.

Sidik Ragam Rata-rata Berat Jamur
Segar Pada Berbagal Kombinasi Sekam
Padi

F, Tebel
SK DB JK KT F.HIT
0,05 ¢,
Perlakusn 4 13277,252 3344,%313 4, 24" 3,06 4,89
teak 15 11818,43%7  787,2¢6
Totel 19 25195,689
XK « 3£,08% % = Berpengeru nyzata
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Tabel Lampiran 16.

41
Hasil Pengamatan Ratz-rata lLzma

Panen Produksi Pada Berbagai Kom-
binasi Sekam Padi

Ulangan

Perlakuan Total Rata-
11 I1T v rata

Sp 3,88 7,66 1%,8 6,6 3,9 7,97

3, 10 6 8,3 10 34,2 2,57

S, 21,1 10,8 12,2 10 54,1 13,52
S4 17,7 25,8 11,6 23,3 78,4 19,6
Sy, 15 12,2 21,£& 11,3 €0,1 15,02
Total €7,6 62,4 £7,5 61,2 253,8 64,88

Tabel lemniren 17,

Sidik Ragam Reta-rata Lama Penen
Produksi Pada Berbagasi Kombinasi
Sekam Padi

F. Tabel
SK DB JK KT F HIT
0,05 0,01
Perlokusn 4 386,718 69,67  L,64" 3,06 4,89
Acak 15 12,19 20,81
Total 16 698,908
KK = 7,05 % * = Berpengeruh nyata
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